
 

T h e   W i n n i n g   T e a m



Vision and Action

Vision without action is 
merely a dream

Action without vision is 
just a phases of time

But

Vision with Action can 
change the world





Dream & Vision

When I dream alone, it is just a dream

But when we dream together

It is the beginning of reality



BUDAYA KERJA MAHASISWA 
ESA UNGGUL UNIVERSTY

• Extra Effort

• Creating Performance

• Empowerment by Teamwork

• Learning from Others

• Limited Time

• Enjoyment

• Trustworthiness



“Extra Effort”

• Keinginan untuk bekerja lebih baik dari 
yang dibutuhkan

• Keinginan untuk belajar lebih banyak dari 
yang diperlukan

• Keinginan untuk mengetahui dan 
berpartisipasi dalam kelompok untuk 
membuat karya yang lebih baik.



“Creativity”
• Budaya kreatif selalu 

membangkitkan kritik 
yang membangun 

• Budaya kreatif tidak 
pernah takut 
menghadapi budaya 
reaktif

• Budaya kreatif adalah 
budaya kelompok yang 
menciptakan perubahan 
dan pembaharuan



“Empowerment by Team Work”

• Empowerment adalah budaya 
kelompok

• Empowerment adalah kerjasama 
kelompok antar dan inter fungsional

• Empowerment adalah budaya 
saling asah dan asuh terhadap 
kompetensi yang dimiliki anggota 
dalam kelompok

• Empowerment memberikan 
perbaikan terhadap hasil yang akan 
dicapai.



“Learning from others”

- tidak melihat teman atau lawan

- tidak melihat atasan atau bawahan

- tidak melihat senior ataupun junior

- tidak melihat baik atau salah

Untuk kebaikan dan perbaikan bersama.

• Budaya yang mau belajar 
kemanapun



“Limited Time”

• Menyiapkan rencana kerja

• Menjalankan “PAPER WORK” cepat

• Mendelegasikan pekerjaan

• Mengelola staf dan subordinate

• Mengelola proyek

• Memonitor waktu dalam bekerja



“Enjoyment”

• Menikmati bekerja dengan 
kecintaan yang tiada habis

• Menjalankan tugas dengan 
gembira dan sepenuh hati

• Mensyukuri nikmat bekerja 
dengan kesungguhan dan 
kesenangan

• Menerima hasil pekerjaan 
dengan suka cita dan tanpa 
mengeluh.



“Trustworthiness”

• Saling percaya mutlak 
diperlukan dalam kelompok

• Saling percaya adalah 
fondasi dalam berkelompok

• Kepercayaan lahir dari 
integritas anggota dalam 
kelompok

• Trust and trustworthy harus 
berlangsung secara 2 arah



“Team Player”

• Seorang “team player”  memiliki 
kualitas yang menjadikan 
dirinya mampu bekerja dalam 
kelompok

• Seorang “team player” harus 
menjadi individu yang 
dibutuhkan dan dirindukan oleh 
setiap  kelompok

• Seorang “team player” selalu 
merindukan bekerja dalam 
kelompok




